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ABSTRAK 

ARDINA JANIBAH, Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota 

Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Informasi 

Akuntansi, dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota 

Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

kualitas laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan dasar pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan koperasi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

explanatory research. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 13 koperasi dan 39 responden yang terdiri dari 

pengurus dan staf keuangan koperasi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software 

SmartPLS 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan 

Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Sebaliknya, Sistem Informasi 

Akuntansi dan Pengendalian Internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Nilai R-

Square sebesar 0,732 menunjukkan bahwa variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Informasi 

Akuntansi, dan Pengendalian Internal mampu menjelaskan 

Kualitas Laporan Keuangan sebesar 73,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 26,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Selain itu, Sistem Informasi Akuntansi merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
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Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas laporan 

keuangan koperasi lebih dipengaruhi oleh efektivitas sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal dibandingkan 

pemanfaatan teknologi informasi semata. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi; Sistem 

Informasi Akuntansi; Pengendalian Internal; Kualitas 

Laporan Keuangan; Koperasi Simpan Pinjam. 
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ABSTRACT 

ARDINA JANIBAH, The Influence of Information 

Technology Utilization, Implementation of Accounting 

Information Systems, and Internal Control on the Quality of 

Financial Reports in Savings and Loan Cooperatives in 

Pekalongan City.  

This study aims to analyze the influence of Information 

Technology Utilization, Accounting Information Systems, and 

Internal Control on the Quality of Financial Reports in Savings 

and Loan Cooperatives in Pekalongan City. This research is 

motivated by the importance of financial report quality as a 

form of accountability and a basis for decision-making in 

cooperative management. The approach used in this study is 

quantitative, with an explanatory research approach. The 

sampling technique used purposive sampling, with a sample 

size of 13 cooperatives and 39 respondents consisting of 

cooperative administrators and financial staff. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using Structural 

Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-

PLS) with the assistance of SmartPLS 4 software.  

The results indicate that Information Technology 

Utilization has no significant effect on Financial Report 

Quality. Conversely, Accounting Information Systems and 

Internal Control have a positive and significant effect on 

Financial Report Quality. The R-Square value of 0.732 

indicates that the variables of Information Technology 

Utilization, Accounting Information Systems, and Internal 

Control are able to explain the Quality of Financial Reports by 

73.2%, while the remaining 26.8% is influenced by other 

factors outside the research model. In addition, the Accounting 

Information System is the variable that has the most dominant 

influence on the Quality of Financial Reports. The results of 

this study indicate that the improvement in the quality of 

cooperative financial reports is more influenced by the 

effectiveness of accounting information systems and internal 

controls than the use of information technology alone. 
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Keywords: Information Technology Utilization; Accounting 

Information Systems; Internal Control; Financial Report 

Quality; Savings and Loan Cooperatives.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
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 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ   -

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ   -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -
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G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

ar-rāziqīn/Wa innallāha 

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

wa mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`an 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Berbagai pemangku kepentingan mengandalkan 

fungsi dari metode ini untuk menyuplai informasi keuangan 

yang krusial dalam merumuskan keputusan ekonomi 

mereka, kualitas informasi keuangan memainkan peran 

penting dalam sistem keuangan. Laporan keuangan harus 

relevan, dapat dipercaya, mudah dipahami, dan 

disampaikan tepat waktu agar memberikan manfaat 

maksimal bagi penggunanya. Laporan keuangan juga 

berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi tingkat 

akuntabilitas manajemen dan efektivitas penggunaan 

sumber daya perusahaan, selain memberikan gambaran 

objektif tentang status dan kinerja keuangan entitas. Oleh 

karena itu, laporan keuangan harus disusun sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. agar memenuhi atribut 

kualitatif informasi keuangan dan secara memadai 

memenuhi kebutuhan pengguna internal dan eksternal 

(Sofyani et al., 2024). 

Meskipun secara normatif standar telah ditetapkan, 

dalam praktiknya masih banyak entitas yang menghasilkan 

laporan keuangan dengan kualitas yang belum optimal. 

Kesulitan umum meliputi ketidakakuratan dalam 

pencatatan transaksi, keterlambatan pelaporan, 

ketidakpatuhan terhadap kebijakan akuntansi, serta 

kurangnya transparansi dan pengendalian internal yang 

tidak memadai. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan 

penyajian informasi keuangan belum memberikan 

gambaran sesuai dengan keadaan keuangan yang 

sesungguhnya. secara akurat dan dengan demikian merusak 
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kepercayaan para pemangku kepentingan (Sambuaga, 

2020).  

Dalam konteks lembaga keuangan, kualitas laporan 

keuangan menjadi semakin krusial karena entitas tersebut 

mengelola dana masyarakat dan menghadapi risiko 

keuangan yang kompleks. Pada sektor perbankan, kualitas 

pelaporan relatif lebih terjaga karena pemantauan dan 

pengendalian yang intensif dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan penerapan standar akuntansi berbasis IFRS. 

Namun, kondisi berbeda ditemukan pada koperasi simpan 

pinjam (KSP), yang meskipun menjalankan fungsi 

intermediasi keuangan, memiliki tingkat pengawasan dan 

standardisasi pelaporan yang tidak seketat perbankan. KSP 

diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 

dan pembinaannya termasuk dalam lingkup Kementerian 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia, sehingga 

karakteristik tata kelolanya berbasis keanggotaan dan 

partisipasi anggota melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

(Redaksi, 2023). 

Secara nasional, jumlah koperasi aktif mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Data Badan 

Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah koperasi aktif 

menurun signifikan setelah program penertiban koperasi 

tidak aktif oleh pemerintah (Statistik, 2022). Penurunan 

tersebut tidak hanya menunjukkan penyusutan jumlah, 

tetapi juga mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

aspek tata kelola, sistem administrasi, pengendalian 

internal, serta kualitas pelaporan keuangan yang belum 

memadai. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

koperasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem internal 

yang mendukung transparansi dan akuntabilitas. 
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Kondisi ini terpotret jelas di Kota Pekalongan. 

Berdasarkan data Pusaka Data Kota Pekalongan, jumlah 

KSP aktif mengalami fluktuasi dan penurunan drastis pada 

tahun 2025 (Pekalongan, 2025). 

Tabel 1.1 Jumlah KSP 2021- 2025 Kota Pekalongan 

Tahun Koperasi Aktif 

2021 42 

2022 43 

2023 48 

2024 47 

2025 30 

Sumber dari Pusaka Data Kota Pekalongan 

Terkikisnya jumlah koperasi aktif di Kota Pekalongan 

Pada Tabel 1.1, hingga 17 unit dalam satu tahun terakhir 

(2024–2025). Menariknya, di sisi lain Kota Pekalongan 

merupakan pusat salah satu koperasi simpan pinjam 

terbesar di Indonesia, yaitu Kospissn Jasa. Berdasarkan 

laporan publikasi tahun 2025, Kospin Jasa membukukan 

aset sebesar Rp6,7 triliun, memiliki sekitar 206 ribu 

anggota, serta mengoperasikan lebih dari 130 kantor 

pelayanan di berbagai wilayah Indonesia (Kutnadi, 2025). 

Keberadaan koperasi besar dengan tata kelola relatif maju 

berdampingan dengan koperasi yang mengalami penurunan 

aktivitas menunjukkan adanya variasi kualitas tata kelola 

dan pelaporan dalam satu wilayah administratif yang sama. 

Variasi ini secara metodologis memberikan ruang analisis 

empiris yang lebih kuat dibandingkan wilayah yang relatif 

homogen. 

Kualitas pelaporan keuangan yang optimal dicapai 

melalui serangkaian prosedur yang direncanakan dengan 

baik dan diimplementasikan secara konsisten. Dalam 
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bidang akuntansi, kualitas informasi keuangan sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan Sistem Informasi Akuntansi 

yang andal, dukungan teknologi informasi, serta 

pengendalian internal yang efektif dalam mengawasi 

seluruh proses pelaporan. Sistem informasi akuntansi 

menghubungkan berbagai proses keuangan, mulai dari 

pencatatan transaksi dan pengolahan data hingga 

pembuatan laporan keuangan. Penerapan sistem yang 

saling terhubung membantu perusahaan menghasilkan data 

dan informasi keuangan yang lebih akurat serta dapat 

diandalkan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan keputusan yang tepat (Azhar. Susanto., 2017). 

Penggunaan teknologi informasi meningkatkan fungsi SIA 

dengan mengotomatiskan pengumpulan data, mendorong 

integrasi informasi, dan meningkatkan kecepatan serta 

ketepatan waktu pelaporan, yang pada akhirnya 

memperkuat kualitas laporan keuangan (Dharmayanti et al., 

2023).  

Teknologi Informasi (TI), Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) merupakan dua konsep yang berperan 

penting tetapi memiliki cakupan yang berbeda sehingga 

perlu diteliti secara terpisah dalam konteks kualitas laporan 

keuangan. Teknologi Informasi berfungsi sebagai 

infrastruktur pendukung yang memfasilitasi proses 

pencatatan, pemrosesan, dan pelaporan informasi keuangan 

secara terkomputerisasi, sehingga menghasilkan informasi 

yang lebih akurat dan tepat waktu. Sesuai penelitian yang 

menunjukkan bahwa TI secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan akurasi dan efektivitas pelaporan keuangan 

melalui penggunaan perangkat lunak dan sistem digital  

(Saddam, 2025). 

Perbedaan peran antara TI dan SIA juga diperkuat 

oleh studi empiris di mana keduanya diuji sebagai variabel 
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berbeda yang mempengaruhi kinerja organisasi. Temuan 

penelitian memberikan gambaran bahwa kecanggihan 

teknologi informasi dan efektivitas SIA secara simultan 

dapat mempengaruhi kinerja dan output sistem, tetapi tidak 

selalu masing-masing variabel memberikan dampak yang 

sama tanpa adanya keterpaduan dengan komponen lain 

seperti pengendalian internal atau partisipasi manajemen 

(Larissa, 2024). Di sisi lain, pengendalian internal memiliki 

peran penting dalam menjaga keandalan informasi 

keuangan melalui penerapan berbagai prosedur 

pengawasan. Keberadaan pengendalian internal bertujuan 

untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan 

maupun tindakan kecurangan dalam pengelolaan keuangan. 

Tujuan tersebut diwujudkan melalui pembagian tugas yang 

jelas, pemberian wewenang sesuai ketentuan, serta 

penerapan sistem pengawasan yang dilakukan secara 

berlapis sehingga setiap proses dapat dikendalikan dan 

dievaluasi secara efektif (Commission, 2017). 

Meskipun penggunaan teknologi informasi, 

implementasi sistem informasi akuntansi, dan efektivitas 

pengendalian internal dianggap sebagai faktor konseptual 

yang dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

berbagai penelitian sebelumnya menghasilkan hasil yang 

tidak konsisten. Temuan yang berbeda ini menyoroti 

kesenjangan yang belum terjelaskan dalam penelitian. 

Namun, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi informasi dan implementasi sistem 

informasi akuntansi memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Kondisi ini terjadi 

karena kedua faktor tersebut mampu mendukung ketepatan 

data, mempercepat proses pengolahan informasi, serta 

meningkatkan transparansi dalam penyajian informasi 

keuangan (Putri dan Sri, 2025; Nuriadini, 2022). Penelitian 
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lain Alawaqleh (2021) juga menyimpulkan bahwa 

pengendalian internal berperan signifikan dalam 

memperkuat kualitas pelaporan keuangan dan tata kelola 

organisasi. 

Sebaliknya, beberapa penelitian menunjukkan hasil 

yang berbeda. Sambuaga (2020) menyatakan bahwa 

keberadaan sistem informasi akuntansi, teknologi 

informasi, dan mekanisme pengendalian internal saja tidak 

akan meningkatkan laporan keuangan kecuali dilengkapi 

dengan pengetahuan dan komitmen dari staf dan organisasi. 

Sasongko, (2020) juga menegaskan bahwa penerapan 

sistem terstruktur tanpa aplikasi optimal tidak memberikan 

dampak yang nyata terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Hasil yang berbeda menunjukkan bahwa pengaruh 

teknologi informasi, implementasi sistem informasi 

akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas pelaporan keuangan bergantung pada keadaan 

spesifik dan memerlukan penyelidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan berbagai tantangan dan investigasi yang 

ada, penelitian ini menganalisis dampak penerapan 

teknologi informasi, implementasi sistem informasi 

akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan koperasi simpan pinjam di 

Pekalongan. Studi ini bertujuan untuk lebih memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan 

keuangan. khususnya mengingat kesulitan yang terus 

berlanjut dalam pengelolaan keuangan koperasi. Lebih 

lanjut, temuan ini dimaksudkan untuk berkontribusi pada 

penelitian akademis dengan menyoroti perbedaan dari 

penelitian sebelumnya dan memberikan rekomendasi 

kepada koperasi untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan mereka dan memperkuat akuntabilitas organisasi 

mereka. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan koperasi di Kota 

Pekalongan secara parsial? 

2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

koperasi di Kota Pekalongan secara parsial? 

3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan koperasi di Kota Pekalongan 

secara parsial? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi, penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi, dan pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

koperasi di Kota Pekalongan secara simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan koperasi 

di Kota Pekalongan secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

Koperasi di Kota Pekalongan secara parsial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kota Pekalongan 

4. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi, penerapan Sistem Informasi Akuntansi, dan 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan Koperasi di Kota Pekalongan secara simultan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan memberi kontribusi nilai 

tambah secara ilmiah terhadap perkembangan studi 

akuntansi keuangan dan sistem informasi. Hasil riset 

akan memperkuat referensi mengenai faktor pendorong 

kualitas laporan keuangan pada entitas koperasi. Secara 

jangka panjang, studi ini ditujukan sebagai bahan kajian 

rujukan bagi akademisi yang ingin mengkaji lebih jauh 

mengenai variabel-variabel yang memengaruhi 

akuntabilitas finansial organisasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengurus dan Manajemen Koperasi, penelitian 

ini ditujukan untuk memberikan panduan bagi pihak 

manajerial koperasi dalam memperbaiki tata kelola 

keuangan melalui pemanfaatan teknologi dan sistem 

kontrol yang lebih efektif. Melalui implementasi 

saran-saran dalam penelitian ini, koperasi diharapkan 

mampu menghasilkan dokumentasi keuangan yang 

lebih bermutu, valid, dan transparan. 

b. Bagi Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekalongan, 

pemuan dari studi ini berpotensi menjadi instrumen 

evaluasi terhadap efektivitas manajemen keuangan 

yang diterapkan oleh koperasi di wilayah Kota 

Pekalongan. Informasi yang diperoleh dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan kebijakan, program 

pembinaan, serta pengawasan koperasi agar lebih 

efektif dan tepat sasaran. 
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c. Bagi Anggota Koperasi, pemanfaatan hasil riset ini 

diharapkan mampu meningkatkan keterbukaan dan 

pertanggungjawaban tata kelola keuangan bagi para 

anggota. Ketersediaan informasi keuangan yang 

reliabel akan menumbuhkan rasa percaya anggota 

terhadap kinerja manajerial pengurus, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada efektivitas 

pengambilan keputusan kolektif dalam koperasi. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya, riset ini dapat berfungsi 

sebagai acuan dan kerangka dasar bagi penelitian 

selanjutnya guna mendalami topik serupa, baik 

dengan cakupan lokasi yang lebih luas maupun 

penggunaan sudut pandang analisis yang berbeda. 

Penelitian ini juga membuka ruang untuk 

pengembangan teori dan praktik di bidang akuntansi 

koperasi yang masih relatif kurang dieksplorasi. 

E. Sistematika Pembahasan  

Penulisan Penelitian ini secara garis besar meliputi 

berikut (Sugiyono, 2022)  : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memberikan gambaran awal mengenai kondisi dan 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian. Bagian ini 

menjadi fondasi dasar penelitian karena menjelaskan alasan 

akademik dan empiris penelitian dilakukan, tujuan  dan 

manfaat. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan landasan teoritis variabel 

penelitian, konsep utama yang digunakan, dan hasil studi 

sebelumnya yang mendukung penelitian ini. Selain itu, 

disajikan kerangka konseptual yang menggambarkan 

hubungan antar variabel penelitian. Hipotesis penelitian 

dirumuskan berdasarkan kerangka ini dan diuji secara 

empiris. 
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BAB III : METODOLOGI 

Bagian ini menguraikan desain riset yang diterapkan 

dalam pengujian hipotesis. Pembahasan meliputi 

pendekatan yang diambil, sasaran penelitian, spesifikasi 

operasional variabel, hingga prosedur pengumpulan dan 

pembedahan data guna menjamin penelitian yang 

terstruktur dan objektif. 

BAB IV : HASIL DAN PENELITIAN 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data 

dalam kerangka metode penelitian. Hasil-hasil ini 

kemudian dibahas dan dikaitkan dengan teori yang 

mendasarinya serta temuan penelitian sebelumnya untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif tentang fenomena 

yang sedang diselidiki. 

BAB V : PENUTUP 

Kesimpulan menyajikan temuan penelitian 

berdasarkan masalah yang telah didefinisikan. Selanjutnya, 

bab ini menjelaskan implikasi, keterbatasan, dan saran 

untuk penelitian lebih lanjut dan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini, 

yakni: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi ditemukan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekalongan. Kondisi 

ini terkonfirmasi dari perolehan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,198, nilai t-statistics yang hanya mencapai 

1,151, serta tingkat signifikansi (p-values) sebesar 

0,125. Temuan empiris tersebut mengindikasikan bahwa 

pengadaan dan adopsi instrumen teknologi pada entitas 

koperasi belum dieksplorasi secara maksimal, sehingga 

keberadaannya belum memberikan kontribusi nyata 

dalam menaikkan mutu pelaporan keuangan organisasi. 

2. Mutu laporan keuangan yang diterbitkan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam di Kota Pekalongan terbukti dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh keandalan 

Pengendalian Internal. Berdasarkan estimasi model, 

diperoleh nilai koefisien jalur 0,361, t-statistics 2,524, 

serta p-values 0,006. Indikator statistik tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan internal 

yang semakin ketat akan mendorong terciptanya laporan 

keuangan yang lebih berkualitas. Melalui lingkungan 

kontrol yang kondusif, seluruh tahapan pelaporan dapat 

dipantau dengan baik, sehingga informasi yang disajikan 

menjadi lebih valid, reliabel, sekaligus mampu menekan 

risiko terjadinya penyimpangan finansial. 

3. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi terbukti 

secara empiris memiliki dampak positif dan signifikan 
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terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kota Pekalongan. Validasi statistik 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,456, dengan nilai 

t-statistics sebesar 3,604 dan p-values 0,000. Hasil ini 

memberikan konfirmasi bahwa efektivitas operasional 

sistem informasi akuntansi berbanding lurus dengan 

peningkatan mutu laporan keuangan. Dengan dukungan 

sistem yang mumpuni, organisasi dapat menyajikan 

informasi finansial yang lebih akurat, relevan, serta 

reliabel, yang pada akhirnya memfasilitasi pengambilan 

keputusan ekonomi yang lebih tepat sasaran. 

4. Keandalan model empiris dalam mengukur Kualitas 

Laporan Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kota Pekalongan tergolong tinggi, yang dibuktikan 

dengan perolehan skor R-Square 0,732 serta R-Square 

0,709. Secara substansial, angka tersebut 

mengindikasikan bahwa 73,2% variasi naik-turunnya 

mutu laporan keuangan dapat diprediksi secara bersama-

sama oleh kombinasi variabel Sistem Informasi 

Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi. Adapun margin sebesar 26,8% 

dijelaskan oleh variabel-variabel alternatif di luar ruang 

lingkup pembahasan skripsi ini. 

5. Melalui evaluasi nilai effect size (f2), Sistem Informasi 

Akuntansi terbukti menjadi prediktor yang memberikan 

kontribusi paling dominan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Estimasi besaran efek variabel ini mencapai 

0,520, yang merepresentasikan pengaruh dalam 

klasifikasi kuat (besar). Di sisi lain, variabel 

Pengendalian Internal mencatatkan nilai f2sebesar 0,271 

yang masuk dalam kriteria sedang, diikuti oleh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan nilai f2 

sebesar 0,089 yang berada pada kategori lemah (kecil). 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa aksentuasi pada 

efektivitas Sistem Informasi Akuntansi menjadi pilar 

utama dalam meningkatkan mutu laporan keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekalongan. Adanya 

mekanisme sistematis yang terpadu mampu 

meminimalisasi kesalahan dalam siklus akuntansi mulai 

dari input hingga pelaporan sehingga informasi finansial 

yang disajikan memenuhi standar keandalan dan 

aktualitas yang tinggi. 

6. Keberadaan Sistem Informasi Akuntansi yang berjalan 

baik serta sistem Pengendalian Internal yang efektif 

terbukti menjadi determinan utama dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam di 

Kota Pekalongan, mengungguli kontribusi dari aspek 

Teknologi Informasi itu sendiri. Fenomena ini sekaligus 

memperkokoh relevansi Decision Usefulness Theory. 

Teori tersebut menyatakan bahwa sebuah informasi 

keuangan dinilai berkualitas tinggi apabila mekanisme 

dan sistem tata kelola di dalam organisasi mampu 

menyajikan data yang memenuhi kriteria ketepatan 

waktu, keandalan, serta relevansi dalam proses 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, upaya 

peningkatan kualitas laporan keuangan hendaknya 

difokuskan pada pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi yang lebih terintegrasi, penguatan fungsi 

pengendalian internal, serta peningkatan kemampuan 

pengelola koperasi dalam mengelola dan memanfaatkan 

informasi keuangan secara optimal. 

B. Saran 

1. Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekalongan disarankan 

untuk memodernisasi proses pelaporan keuangan lewat 

pemanfaatan teknologi informasi yang berkelanjutan 
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agar menghasilkan data yang cepat dan presisi. Langkah 

ini sebaiknya dibarengi dengan integrasi sistem 

informasi akuntansi yang menyeluruh guna menjamin 

tingginya mutu serta akuntabilitas laporan keuangan 

yang disajikan. 

2. Pengurus koperasi diharapkan memperkuat sistem 

pengendalian internal, khususnya dalam aspek 

pengawasan, pemisahan tugas, dan evaluasi keuangan 

secara berkala, sehingga dapat meminimalkan kesalahan 

pencatatan maupun potensi kecurangan dalam 

penyusunan laporan keuangan.  

3. Bagi pihak Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM 

Kota Pekalongan, diharapkan dapat memberikan 

pembinaan, pelatihan, dan pendampingan terkait 

penggunaan teknologi informasi, penerapan sistem 

informasi akuntansi, serta memperkuat pengendalian 

internal untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

koperasi memenuhi kriteria yang relevan dan berkualitas 

lebih tinggi.  

4. Untuk meningkatkan generalisasi temuan mereka, para 

peneliti di masa mendatang didorong untuk memperluas 

area studi mereka dan meningkatkan ukuran sampel. 

Untuk memetakan dinamika pengaruhnya terhadap 

kualitas pelaporan keuangan secara lebih menyeluruh, 

sangat disarankan juga untuk memasukkan variabel 

prediktor baru yang relevan, seperti budaya organisasi, 

kompetensi sumber daya manusia, atau komitmen 

manajemen. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan ruang lingkup dalam penelitian ini 

berdampak pada belum bisa diadopsinya hasil temuan 

secara massal, hal ini dikarenakan hanya mencakup 13 
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koperasi dan 39 responden di Kota Pekalongan. 

Keterbatasan ini terjadi karena tidak semua koperasi 

memenuhi kriteria sampel, sehingga ruang lingkup 

penelitian menjadi terbatas. 

2. Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada fokus 

variabel bebas yang hanya mencakup aspek teknologi 

informasi, sistem informasi akuntansi, dan pengendalian 

internal. Analisis yang dilakukan belum mampu 

menjangkau determinan eksternal dan internal 

organisasi lainnya yang berpotensi memengaruhi 

fluktuasi kualitas pelaporan keuangan. Faktor-faktor 

potensial seperti kapasitas dan kapabilitas SDM, 

internalisasi budaya kerja organisasi, serta komitmen 

dari pihak manajemen belum diintegrasikan ke dalam 

pemodelan prediktif ini. 

3. Validitas data dalam penelitian ini dibatasi oleh metode 

pengumpulan berbasis kuesioner yang mengandalkan 

persepsi individu. Hal ini memungkinkan timbulnya 

subjektivitas dalam jawaban responden, sehingga 

akurasi data dalam merefleksikan situasi faktual di 

lapangan menjadi isu yang perlu dipertimbangkan dalam 

interpretasi hasil. 

4. Terdapat keterbatasan pada uji validitas diskriminan, di 

mana masih terdapat kedekatan antar konstruk, 

meskipun secara keseluruhan masih dapat diterima 

berdasarkan uji HTMT. 

5. Penggunaan desain cross-sectional dalam metode 

kuantitatif ini, temuan yang dihasilkan bersifat temporer 

pada satu periode saja dan belum mampu menangkap 

pergeseran perilaku serta fluktuasi kualitas laporan 

keuangan koperasi dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu, 

agenda penelitian berikutnya direkomendasikan untuk 

memperluas jangkauan sampel dan mengeksplorasi 
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variabel alternatif yang kontekstual. Selain itu, 

kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif sangat 

dianjurkan demi memperoleh konfirmasi data yang lebih 

mendalam.
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